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SUMMARY

ARDAKANI. The Effects of Extract, Exsudates and Intercropping of Marigold on
Depelopment of Meloidogyne javanica on Tomato. (Supervised by : SUPARMAN
SHK and HARMAN HAMIDSON).

This research was aimed at knowing the effects of extract, exudates and
intercropping of marigold on the development of Meloidogyne javanica on tomato.
This research was conducted in Nematological Laboratory and Glass house of
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University Indralaya, from April to August 2005.
The experiment was arranged in a Factorial Completely Randomised | Design
comprised of two factors i.e. aplication method (factor A) and marigold density
(factor B) with 3 (three) replications. Factor A consisted of Al (interplanting), A2
(exudates),and A3 (extract) while factor B consisted of B1 (one marigold per pot),
B2 (3 marigold per pot), B3 (5 marigold per pot), B4 (7 marigold per pot). The
parameters observed were the number of galls, the number of eggmasses and the
number of nematodes.

The results showed that the best treatment of extract marigold was at density

of 7 plant per pot with suppresed the number of galls, the number of eggmasses and

the number of nematodes.



RINGKASAN

ARDAKANI. Pengaruh. Ekstrak, Eksudat dan Tumpang sari kenikir (Tagetes patula
L) Terhadap Perkembangan Meloidogyne javanica pada Tanaman Tomat (Dibimbing
oleh SUPARMAN SHK dan HARMAN HAMIDSON).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penéawh ekstrak, eksudat dan
tumpang sari kenikir terhadap perkembangan Meloidogyne javanica pada tanaman

tomat. .

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Nematologi dan Rumah Kaca
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya mulai bulan April sampai
Agustus 2005. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
Faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu cara aplikasi (faktor A) dan kerapatan
tanaman kenikir (faktor B) masing-masing 3 ulangan. Faktor A terdiri A1 (ekstrak),
A2 (Eksudat), A3 (Tumpang sari) dan faktor B terdiri B1 (1 kenikir per pot), B2 (3
kenikir per pot), B3 (5 kenikir per pot) dan B4 (7 kenikir per pot). Parameter yang
diamati adalah jumlah puru akar, jumlah masa telur dan populasi nematoda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak dengan menggunakan

7 tanaman kenikir per pot dapat menekan jumlah puru akar, jumlah masa telur dan

populasi nematoda.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nematoda puru akar (Meloidogyne spp) merupakan parasit obligat yang
umum dijumpai pada berbagai tanaman dan tumbuhan liar (Semangun, 2001).
Kerugian akibat serangan Meloidogyne spp pada tanaman sayuran khusunya tomat
daerah tropik berkisar antara 24-38%. Tingkat serangan ini dapat meningkat dalam
beberapa musim tanam, apabila tcnis ditanam dengan tanaman yang rentan secara
berturut-turut (Netscher & Sikora, 1990). Tanaman yang_terinfeksi berat oleh
Meloidogyne spp sistem pengangkutan pada akarnya tidak dapat berfungsi secara
normal, akibat lebih lanjut adalah terhambatnya penyerapan dan penyaluran air
maupun unsur hara sehingga pertumbuhan terhambat dan daun mengalami klorosis
(Luc et al., 1995).

Bceberapa upaya pengendalian nematoda puru akar telah dilakukan antara lain
dengan pengolahan terutama dalam pergiliran tanaman yang tepat antara tanaman
yang rentan dan yang tahan, penanaman varietas tahan, pemupukan dan perlakuan
tanah, dan pemberian pestisida (Semangun, 2001). Berdasarkan hasil penelitian
beberapa jenis tanaman dapat menghambat perkembangan nematoda puru akar
(Brown & Kerry, 1987). Djafaruddin (2000), salah satu tanaman yang dapat
mengendalikan puru akar adalah tanaman kenikir. Tanaman kenikir bila ditanam
pada tanah yang terinfeksi dapat menekan populasi nematoda. Tanaman kenikir

dapat mengeluarkan zat tertentu dari akarnya yang bersifat toksid terhadap nematoda

Dropkin (1989).



Bahan aktif pada kenikir terdapat pada semua bagian tanaman. Kandungan senyawa
yang terdapat dalam ekstrak tanaman kenikir yaitu tiophen Tiophen tersebut
mengandung senyawa bitienil dan tertienil (Piccaglia, 1999). Cara kerja dari senyawa
ini adalah menggangu bekerjanya syaraf dan mampu menghambat metabolisme di
dalam nematoda (Dropkin, 1989). Tertienil dapat menghambat penetasan telur

nematoda dan juga dapat membunuh nematoda (Dover et al., 2003)

B. Tujuan )
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak, eksudat
dan tumpang sari kenikir terhadap perkembangan Meloidogyne javanica pada

tanaman tomat.

Hipotesis
Dalam penelitian ini diduga bahwa :
1. Eksudat tanaman kenikir dapat mempengaruhi perkembangan Meloidogyne spp
pada tanaman tomat.
2. Populasi tanaman kenikir berpengaruh terhadap efektifitas eksudat, makin
banyak populasinya makin efektif eksudatnya.
3. Pemberian ekstrak tanaman kenikir lebih baik dalam menekan perkembangan

Meloidogyne spp pada tanaman tomat.
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